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INFO ARTIKEL ABSTRACT 

Riwayat Artikel This study aimed to determine the effect of Earnings per Share 

(EPS), Return on Asset (ROA), and Price Earning Ratio (PER) 

on Stock Prices in the Sub-Banking Sector Companies in 

Indonesia during the period 2016-2021. The research method 

used was descriptive and verification methods with a 

quantitative approach. The data used were secondary data that 

included EPS, ROA, and PER data on Stock Prices. The 

sampling technique was done by purposive sampling method, 

where 5 sub-banking sector companies and their components 

were selected as research samples based on predetermined 

criteria. The analysis design used was path analysis, 

correlation coefficient analysis, and determination coefficient 

analysis, while hypothesis testing used T-test and F-test. The 

results showed that partially EPS had a positive and significant 

effect on Stock Prices, ROA had a positive but not significant 

effect on Stock Prices, PER had a positive but not partial 

significant effect on Stock Prices. In addition, EPS had a 

positive and significant effect on ROA, EPS had a negative but 

not partial significant effect on PER, ROA had an effect but not 

partial significant effect on PER and EPS, as well as ROA, 

EPS, and PER had a significant effect on stock prices in sub-

banking sector companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange during the period 2016-2021. 
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ABSTRAK 

Kata Kunci: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Earnings 

per Share (EPS), Return on Asset (ROA), dan Price Earning 

Ratio (PER) terhadap Harga Saham pada Perusahaan Sub 

Sektor Perbankan di Indonesia pada periode 2016-2021. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif 

dan verifikatif dengan pendekatan kuantitatif. Data yang 

digunakan adalah data sekunder yang meliputi data EPS, ROA, 

EPS, ROA, PER, Harga 

Saham, dan Perbankan 
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 dan PER terhadap Harga Saham. Teknik pengambilan sampel 

dilakukan dengan metode purposive sampling, di mana 5 

perusahaan sub sektor Perbankan dan Komponennya dipilih 

sebagai sampel penelitian berdasarkan kriteria yang telah 

ditentukan. Rancangan analisis yang digunakan adalah analisis 

jalur, analisis koefisien korelasi, dan analisis koefisien 

determinasi, sedangkan pengujian hipotesis menggunakan uji 

T dan uji F. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial 

EPS berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga Saham, 

ROA berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap 

Harga Saham, PER berpengaruh positif tetapi tidak signifikan 

secara parsial terhadap Harga Saham. Selain itu, EPS 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA, EPS 

berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan secara parsial 

terhadap PER, ROA berpengaruh tetapi tidak signifikan secara 

parsial terhadap PER dan EPS, serta ROA, EPS, dan PER 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada Perusahaan 

Sub Sektor Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada periode 2016-2021. 

 

 

 

 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Saat ini, perusahaan-perusahaan di Indonesia telah mengalami transisi pertumbuhan 

yang cepat seiring dengan perkembangan teknologi dalam era globalisasi yang pada 

akhirnya menuntut para pekaku usaha untuk dapat berinovasi mengikuti perkembangan 

yang ada pada pasar dengan berbagai tantangan yang ada yaitu meliputi perkembangan 

teknologi dan informasi yang telah di implementasikan para pelaku usaha dalam upaya 

mempertahankan usahanya. Maka dari itu pasar modal memiliki peranan yang sangat 

penting untuk menjadi tempat bagi pelaku usaha dalam mendaptakan dana dari pihak 

yang ingin berinvestasi. 

Pasar modal melibatkan berbagai transaksi pada sekuritas seperti saham, obligasi, dan 

reksadana. Umumnya, investasi dalam pasar modal memiliki jangka waktu lebih dari satu 

tahun Tandelilin, (2017). Pasar modal juga berperan sebagai sumber modal dan alternatif 

bagi suatu perusahaan selain dari lembaga keuangan seperti bank yang pada umumnya 

diketahui masyarakat. Namun, penting untuk diingat bahwa investasi saham termasuk 

dalam jenis investasi yang menarik namun memiliki risiko yang tinggi. 

Harga saham dalam pasar modal pada umumnya digunakan oleh investor sebagai 

suatu acuan saat melakukan investasi pada suatu perusahaan. Harga saham yang 

digunakan diambil dari harga penutupan pada akhir tahun dari setiap perusahaan yang 

diteliti. Di pasar modal, harga saham cenderung tidak stabil dan selalu mengalami 

fluktuasi yang ditentukan oleh permintaan dan penawaran dari investor. Semakin tinggi 

nilai suatu saham tesebut, maka akansemakin tinggi pula nilai perusahaan. Bagi 

perusahaan yang telah melakukan penawaran umum (go public), nilai perusahaan 

memiliki pentingnya karena mencerminkan nilai aset yang dimiliki perusahaan, seperti 

surat-surat berharga. Harga saham yang tinggi atau rendah juga mencerminkan keputusan 

investasi, keputusan pendanaan, dan pengelolaan asset. 
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Berdasarkan latar belakang dan hasil penelitian yang beragam dan kontradiktif salah 

satunya hasil penelitian dari Egam, Ventje dan Pangerapan tahun 2017 mengenai Laba 

Per Lembar Saham (EPS) terhadap Harga Saham masih terjadi “Gap” sehingga 

mendorong peneliti untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh Tingkat 

Pengembalian Aset (ROA) terhadap Harga Saham, maka dari itu penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Perkembangan Laba Per Lembar Saham (EPS), 

Tingkat Pengembalian Aset (ROA), Rasio Penilaian (PER) Harga Saham pada 

perusahaan Sub Sektor Perbankan pada Bursa Efek Indonesia Periode 2016- 2021”. 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui perkembangan Laba Per 

Lembar Saham (EPS), Tingkat Pengembalian Aset (ROA), Rasio Penilaian (PER) dan 

Harga Saham Perusahaan Sub Sektor Perbankan periode 2016 – 2021. Selain itu juga 

bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Laba Per Lembar Saham (EPS) 

terhadap Tingkat Pengembalian Aset (ROA), pengaruh Laba Per Lembar Saham (EPS) 

terhadap Rasio Penilaian (PER), pengaruh Tingkat Pengembalian Aset (ROA) terhadap 

Rasio Penilaian  (PER) dan untuk mengetahui pengaruh secara simultan Laba Per Lembar 

Saham (EPS), Tingkat Pengembalian Aset (ROA), dan Rasio Penilaian (PER) terhadap 

harga saham di perusahaan keuangan sub sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2016 – 2021.  

2. KAJIAN LITERATUR 

Pasar Modal 

Yanti dan Oktari (2018, 80), pasar modal saat ini telag menjadi sarana penting bagi 

masyarakat untuk melakukan investasi saham. Pasar modal juga memiliki peran yang 

besar sebagai sumber modal dan alternatif bagi perusahaan selain dari lembaga keuangan 

seperti bank. Namun, ada hal yang penting untuk diingat bahwasannya  investasi saham 

termasuk dalam jenis investasi yang menarik namun memiliki risiko yang tinggi. 

Harga Saham 

Menurut Zubir (2013) dalam Gultom et al (2019). Harga saham adalahhh 

cerminan dari pengelolaan perusahaan yang baik oleh manajemen untuk menciptakan dan 

memanfaatkan prospek usaha, sehingga memperoleh keuntungan dan mampu memenuhi 

tanggung jawabnya kepada pemilik, karyawan, masyarakat dan pemerintah 

(stakeholders). Maka dapat disimpulkan bahwa harga saham adalahh nilai dari Per 

Lembar saham yang berlaku di pasar modal dan merupakan cerminan bagi suatu emiten 

perusahaan terkait pengelolaan yang baik oleh manajemen perusahaan sehingga bisa 

menciptakan keuntungan dan mampu memenuhi tanggung jawab kepada pihak – pihak 

terkait. 

Laba per Lembar Saham (EPS) 

Menurut Linna Ismawati et al (2022:82) Earning Per Share (EPS) atau yang dalam 

bahasa Indonesia laba per lembar saham merupakan rasio yang mengukur kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan keuntungan per lembar saham. Laba per lembar saham 

(EPS) diperoleh dari laba yang tersedia bagi pemegang saham biasa dibagi dengan jumlah 

rata – rata saham biasa yang beredar. Bagi para pemegang saham atau Investor, informasi 

Earning Per Share ini merupakan informasi yang paling mendasar dan berguna, karena 

bisa menggambarkan prospek pendapatan perusahaan dimasa yang akan datang.  

EPS =
Laba Bersih Setelah Pajak 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚  
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Tingkat Pengembalian Aset (ROA) 

ROA atau Tingkat Pengembalian Aset menurut Saputro, Dimas (2019:126) yaitu 

ukuran kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba, yang menunjukan kemampuan 

kinerja perusahaan dalam memperoleh laba dengan menggunakan total kekayaan atau 

aset yang dimiliki suatu perusahaan tersebut 

Menurut Wulandari dan Badjra (2019) rumus yang digunakan dalam perhitungan 

ROA atau tingkat pengembalian aset adalahhh sebagai berikut: 

ROA = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 x 100% 

Price Earning Ratio (PER) 

Menurut Eduardus dan Tandelilin (2017:387) menyatakan bahwa Price Earning 

Ratio (PER) mengindikasikan banyaknya rupiah dari laba yang saat ini investor bersedia 

membayar sahamnya, dengan kata lain PER merupakan harga untuk tiap rupiah laba.  

Menurut Eduardus Tandelilin (2017 : 378) cara mencari Price Earning Ratio adalahhh : 

 

PER =
Harga saham

𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑃𝑒𝑟 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒 (𝐸𝑃𝑆) 
 

3. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif dan verikatif dengan 

menggunakan data skunder dan primer. Penelitian ini akan dilakukan dengan mengambil 

5 sampel perusahaan dari 30 perusahaan pada sub sektor Perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia, 5 sampel perusahaan tersebut diantaranya PT. Bank Central Asia 

Tbk, PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk, PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) 

Tbk, PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk, PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. Dengan 

demikian, peneliti mengolah data mengenai Laba Per Lembar Saham (EPS), Rasio 

Pengembalian Aset (ROA), Rasio Penilaian (PER) dan Harga Saham.Adapun tujuan 

metode deskriptif pada penelitian ini adalahh untuk mengetahui bagaimana 

perkembangan Laba per Lembar Saham (EPS), Pengaruh Tingkat Pengembalian Aset 

(ROA), dan Rasio Penilaian (PER) dan Harga Saham Perusahaan sub sektor Perbankan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2021. Sedangkan tujuan 

metode verifikatif pada penelitian ini untuk mengetahui besarnya Pengaruh Laba Per 

Lembar Saham (EPS), Pengaruh Tingkat Pengembalian Aset (ROA), dan Rasio Penilaian 

(PER) dan Harga Saham 57 Perusahaan sub sektor Perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2021. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Jalur (Path Analysis) 

 
Tabel 1.  

 

 

 

 

 

Berdasarkan table 1 terlihat nilai koefisien jalur pada nilai Standardized 

Coefficients, dapat diketahui besarnya nilai koefisien jalur Nilai 144 Laba Per Lembar 
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Sahamm (EPS) (X1) terhadap Harga Saham (Y) adalahh 0,454, lalu besarnya Tingkat 

Pengembalian Aset (ROA) (X2) terhadap Harga Saham (Y) adalahh 0,372 dan besarnya 

Rasio Penilaian (PER) (X3) terhadap Harga Saham (Y) adalahh sebesar 0,171. 
 

Tabel 2. 
 

 

 

 

 

 

 

Berdasrkan tabel 2 bahwa Laba Per Lembar Saham (EPS) memiliki koefisien jalur 

sebesar 0,577, artinya jika Laba Per Lembar Saham (EPS) naik, maka akan diikuti 

meningkatnya Nilai Tingkat Pengembalian Aset (ROA) 

 
Tabel 3 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasrkan tabel 3 diatas bahwa Laba Per Lembar Saham (EPS) memiliki koefisien 

jalur sebesar 0,12, artinya jika Laba Per Lembar Saham (EPS) naik, maka akan diikuti 

meningkatnya Rasio Penilaian (PER). 
 

Tabel 4 
Koefisien Jalur Tingkat Pengembalian Aset (ROA) dan Rasio Penilaian 

(PER) Coefficientsa 

 

 

 

 

 

 

Berdasrkan tabel 4  bahwa Tingkat Pengembalian Aset (ROA) memiliki koefisien 

jalur sebesar -0,161, artinya jika Tingkat Pengembalian Aset (ROA) naik, maka akan 

terjadi penurunan pada Rasio Penilaian (PER). Sehingga berdasarkan hasil yang 

diperoleh analilis jalur dari setiap variabel dapat diinpretasikan sebagai berikut:  

1. EPS memiliki koefisien jalur sebesar 0,454 yang artinya jika EPS mengalami 

kenaikan maka akan diikuti dengan meningkatnya Harga Saham.  

2. ROA memiliki koefisien jalur sebesar 0,372, artinya jika ROA naik, maka akan 

diikuti meningkatnya Harga Saham.  

 

 

3. PER memiliki koefisien jalur sebesar 0,643, artinya jika PER naik, maka akan 

diikuti meningkatnya harga saham. 
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Uji Asumsi Klasik 

 
Tabel 5. 

 

 
Berdasarkan tabel 5 output uji kolmogorov smirnov di atas, nilai 

KolmogorovSmirnov adalahh 1,76 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,019. Nilai 

tersebut lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data menunjukan tidak 

berdistribusi normal. 

 
Tabel 6 

 
 

Berdasarkan tabel 6 output uji kolmogorov smirnov di atas setelah dilakukan 

transformasi, nilai KolmogorovSmirnov adalahh 1,44 dengan tingkat signifikansi sebesar 

0,116. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

menunjukan telah berdistribusi normal. 
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Gambar 1. Uji Normalitas 

 

Gambar tersebut menunjukan titik-titik menyebar mengikuti garis diagonal yang 

menunjukan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas terbukti berdistribusi 

normal. 

Uji normalitas menggunakan metode uji Kolmogorov-Smirnov diperoleh hasil, sebagai 

berikut : 

 

Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 7. 

 
 

Berdasarkan tabel 7, seluruh variabel memiliki nilai signifikan > 0,05. Kondisi ini 

mencerminkan bahwa nilai signifikansi lebih dari nilai alpha, maka dapat dinyatakan 

tidak terjadi heteroskedastisitas. Selain tabel di atas, gambar di bawah ini dapat 

menunjukan data terjadi heteroskedastisitas atau tidak: 
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Gambar 2. Grafik Scatterplot 

 

Gambar di atas menunjukan pola yang tidak jelas dan menyebar, maka dapat dikatakan 

tidak terjadi heteroskedastisitas 
 

Autokorelasi  
Tabel 8 Hasil Uji Durbin Watson 

 

 
 

Dilihat dari tabel 8 tersebut nilai DW hitung sebesar 2.004 akan dibandingkan dengan 

nilai tabel dengan menggunakan derajat kepercayaan 5%, jumlah sampel 30 dan jumlah 

variabel independen 3, maka di tabel durbin-Watson akan diperoleh nilai dL = 1,2138 dan 

dU = 1,6498. Oleh karena nilai DWhitung lebih besar dari batas atas 1,6498 dan lebih 

kecil daripada 4-du = 4 – 1,6498 = 2,3502 atau : 

dU < D-W < 4 – Du 

1,6498 < 2.004 < 4 – 1,6498 

1,6498 < 2.004 < 2,3502 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan tidak terjadi autokorelasi  
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Analisis Koefisien Korelasi Secara Parsial X1 dengan Y 

 
Tabel 9. 

 
Diperoleh informasi bahwa nilai korelasi (R) yang diperoleh EPS dengan Harga 

Saham adalahh sebesar 0,682. Maka korelasi antara keduanya memiliki hubungan yang 

kuat.  

 

Analisis Koefisien Korelasi Secara Parsial X2 dengan Y 

 
Tabel 10. 

 
Diperoleh informasi bahwa nilai korelasi (R) yang diperoleh Tingkat Pengembalian 

Aset (ROA) dengan Harga adalahh sebesar 0,607. Maka korelasi antara ROA dan Harga 

Saham memiliki hubungan yang kuat.  

 

Analisis Koefisien Korelasi Secara Parsial X3 dengan Y 

 
Tabel 11. 
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Diperoleh informasi bahwa nilai korelasi (R) yang diperoleh Rasio Penilaian (PER) 

dengan Harga Saham adalahh sebesar 0,093. Maka korelasi antara keduanya memiliki 

hubungan yang lemah. 

Analisis Koefisien Korelasi Secara Simultan 

 
Tabel 12. 

Koefisien Korelasi Secara Simultan 

 
Dari hasil output SPSS v26, menunjukan bahwa korelasi antara Laba Per Lembar 

Saham, Tingkat Pengembalian Aset dan Rasio Penilaian dengan Harga Saham bernilai 

0,736. Maka korelasi antara keempatnya memiliki hubungan yang kuat. 

 

Analisis Koefisien Determinasi 

 
Tabel 13. 

Koefisien Determinasi Laba Per Lembar Saham (EPS) (X1) 

terhadap Tingkat Pengembalian Aset (ROA) (X2) 

 

Dilihat dari tabel tersebut bahwa dapat diketahui nilai koefisien determinasi atau 

RSquare sebesar 0,373 atau 37,3%. 

  
Tabel 14. 

Koefisien Determinasi Laba Per Lembar Saham (EPS) (X1) 

terhadap Rasio Penilaian (PER) (X3) 

 

Dilihat dari tabel tersebut bahwa dapat diketahui nilai koefisien determinasi atau 

RSquare sebesar 0,011 atau 1,1%. Hal ini menunjukan bahwa Laba Per Lembar Saham 

(EPS) memberikan pengaruh terhadap Rasio Penilaian (PER) Nilai sebesar 1,1%. 
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Tabel 15. 

Koefisien Determinasi Tingkat Pengembalian Aset (ROA) 

(X2) terhadap Rasio Penilaian (PER) (X3) 

 
Dilihat dari tabel tersebut bahwa dapat diketahui nilai koefisien determinasi atau 

RSquare sebesar 0,013 atau 1,3%. Hal ini menunjukan bahwa Tingkat Pengembalian Aset 

(ROA) memberikan pengaruh terhadap Rasio Penilaian (PER) Nilai sebesar 1,3%. 

 
Tabel 16. 

Koefisien Determinasi Laba Per Lembar Saham (EPS) (X1), Tingkat 

Pengembalian Aset (ROA) (X2), Rasio Penilaian (PER) (X2) 

terhadap Harga Saham 

 

 
 

Dilihat dari tabel tersebut bahwa dapat diketahui nilai koefisien determinasi atau R 

Square sebesar 0,542 atau 5,42%. Hal ini menunjukan bahwa Pengembalian Aset 

(ROA)(X2) dan Rasio Penilaian (PER)(X3) terhadap Harga Saham dengan Nilai sebesar 

5,42%. 
 

Pengujian Hipotesis 

 

Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji T) 

Tabel 17. 

 
 

Dengan tingkat signifikansi (α) sebesar 0,05/2 = 0,025, dengan nilai db= (n-k1) 30-3-

1 = 26, dengan pengujian 2 pihak sehingga diperoleh ttabel sebesar 2,055.  Dari tabel 

diatas hasil output SPSS diperoleh thitung 2,212 > ttabel 2,055 dan nilai signifikansi 

0,036 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya Laba Per Lembar Saham (EPS) 

berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap Harga Saham. Hasil dalam 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Gerald Edsel Yermia Egam., 
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Ilat, V. dan Sonny Pangerapan (2017).  

Dari tabel 17 hasil output SPSS diperoleh thitung 1,537 < ttabel 2,055 dan nilai 

signifikansi 0,136 > 0,05 maka H0 diterima  dan Ha ditolak, artinya Tingkat Pengembalian 

Aset (ROA) secara parsial berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Harga 

Saham. Hasil ini sejalan dengan penelitian Qahfi R Siregar dan Salman Farisi. (2018) 

yang menyatakan bahwa Tingkat Pengembalian Aset (ROA) secara parsial berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap Harga Saham. 

Dari tabel 17 hasil output SPSS diperoleh thitung 2,742 > ttabel 2,055 dan nilai 

signifikansi 0,011 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya Rasio Penilaian (PER) 

terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan secara parsial terhadap Harga Saham. Hasil 

dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hani Fitria Rahmani 

(2019) yang menyatakan bahwa Rasio Penilaian (PER) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham. Rasio Penilaian (PER) adalah rasio yang digunakan untuk menilai 

apakah suatu saham sedang dihargai terlalu mahal atau murah. Rasio ini dihitung dengan 

membagi harga saham dengan laba bersih per saham. 
 

Tabel 18. 

 
 

Dari tabel 18 hasil output SPSS diperoleh thitung 6,126 > ttabel 2,055 dan nilai 

signifikansi 0,00 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya Laba Per Lembar 

Saham (EPS) berpengaruh positif signifikan secara parsial terhadap Tingkat 

Pengembalian Aset (ROA). Hasil dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Penelitian oleh Uno, M. B., Tawas, dan Rate, P. V. (2014) karena semakin 

tinggi Laba Per Lembar Saham (EPS), semakin besar kemungkinan perusahaan 

menghasilkan laba dari aset yang dimilikinya. 
Tabel 19. 

 
 

Dari tabel 19 hasil output SPSS diperoleh thitung -1,088 < ttabel -2,055 dan nilai 

signifikansi 0,286 < 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak, artinya Laba Per Lembar 

Saham (EPS) berpengaruh negatif dan tidak signifikan secara parsial terhadap Rasio 

Penilaian (PER). Hasil dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Susanto, Edy dan Marhamah (2018). Hal ini menunjukan karena semakin tinggi Laba Per 

Lembar Saham (EPS), semakin rendah kemungkinan perusahaan dihargai terlalu murah 

oleh pasar. 
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Tabel 20. 

 
 

Dari tabel 20 hasil output SPSS diperoleh thitung -1,088 < ttabel -2,055 dan nilai 

signifikansi 0,313 < 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak, artinya antara Tingkat 

Pengembalian Aset (ROA) berpengaruh negatif dan tidak signifikan secara parsial 

terhadap Rasio Penilaian (PER). Hasil dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Sijabat, F. D. dan Sanjaya, A. A. G (2018). Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi Tingkat Pengembalian Aset (ROA), semakin rendah kemungkinan Rasio 

Penilaian (PER) dihargai terlalu murah oleh pasar. 

 

Simultan 
Tabel 21. 

 
 

Berdasarkan output SPSS di atas diketahui nilai Fhitung sebesar 10,240 dengan p-value 

(sig,) = 0,000. Dan Ftabel = 2,98. Dikarenakan nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel (10,240 > 

2,98) dan nilai signifikansi 0,000 > 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya Laba 

Per Lembar Saham (EPS), Tingkat Pengembalian Aset (ROA) dan Rasio Penjualan (PER) 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham Hasil tersebut sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Saputra, I., Veny dan Sekar Mayangsari (2018), 

Bihsun Prasad Bhattarai (2018) dan Muhammad Mahajidin Aminy (2019). Laba Per 

Lembar Saham (EPS) adalah rasio keuangan yang mengukur laba bersih yang dihasilkan 

oleh perusahaan per lembar saham. Tingkat Pengembalian Aset (ROA) adalah rasio 

keuangan yang mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aset 

yang dimilikinya. Rasio Penjualan (PER) adalah rasio yang digunakan untuk menilai 

apakah suatu saham sedang dihargai terlalu mahal atau murah. Rasio ini dihitung dengan 

membagi harga saham dengan laba bersih per saham. EPS, ROA, dan PER secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham karena ketiga rasio keuangan 

tersebut saling berkaitan dan saling mempengaruhi. EPS dan ROA menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, sedangkan PER menunjukkan 

seberapa mahal atau murah harga saham dibandingkan dengan laba bersih per saham. 

5. KESIMPULAN 



 
268 JEMBA : Journal Of Economics, Management, Business, And Accounting, Volume 3 No 2 December 2023 

Dari hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan perkembangan Laba Per Lembar 

Saham pada perusahaan sub sektor Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari 

tahun 2016-2021 cenderung menurun terutama pada tahun 2021. Hal ini disebabkan oleh 

adanya pandemi Covid-19 yang berdampak pada kinerja perbankan penurunan 

pendapatan dari laba bersih juga menyebabkan penurunan Laba Per Lembar Saham pada 

perusahaan perusahaan sub sektor perbankan di bursa efek Indonesia periode 2016-

2021.Perkembangan Tingkat Pengembalian Aset pada perusahaan sub sektor Perbankan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2021 cenderung menurun. Penurunan 

tertinggi terjadi pada tahun 2021 disebabkan oleh pandemi Covid-19 yang berdampak 

pada penurunan laba bersih perbankan dan juga terjadi peningkatan beban penyisihan 

kerugian penurunan nilai aset keuangan sehingga mengakitabkan penurunan terhadap 

Tingkat Pengembalian Aset Saham pada perusahaan perusahaan sub sektor perbankan di 

bursa efek Indonesia periode 2016-2021. Perkembangan Rasio Penilaian pada perusahaan 

sub sektor Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2021 cenderung 

menurun. Penurunan tertinggi terjadi pada tahun 2018 Hal itu dikarenakan pada tahun 

tersebut terjadi krisis ekonomi global yang melanda dunia termasuk mengancam 

perekonomian dalam negeri, salah satu penyebabnya adalahh The Fed yang menaikan 

suku bunga, selanjutnya adanya perang dagang antara AS dan juga China serta banyaknya 

aliran modal asing dari negara berkembang seperti Indonesia menuju AS. Keluarnya 

modal asing pasar komoditas Indonesia menyebabkan penurunan terhadap harga saham 

terutama pada perusahaan keuangan Sub Sektor perbankan di bursa efek Indonesia. 

Perkembangan Harga Saham pada perusahaan sub sektor Perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2021 cenderung menurun. Penurunan tertinggi terjadi 

pada tahun 2021 yang disebabkan oleh adanya pandemi Covid-19 yang melanda dunia 

yang menekan kinerja, dan juga menurunnya pendapatan bunga bersih, peningkatan 

beban operasional, serta perusahaan perbankan melakukan stock split sehingga harga 

saham menjadi murah. Laba Per Lembar Saham (EPS) berpengaruh positif signifikan 

terhadap Tingkat Pengembalian Aset (ROA). Hasil ini menunjukan bahwa keterkaitan 

antara EPS dengan ROA meningkatkan laba dan total aset perusahaan menggambarkan 

semakin efektif dalam meningkatkan kepercayaan mitra usaha dan juga bisa 

mempengaruhi permintaan saham di pasar modal. Laba Per Lembar Saham (EPS) 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan secara parsial terhadap Rasio Penilaian (PER). 

Hal ini menunjukan bahwa setiap kenaikan Laba Per Lembar Saham (EPS) akan 

menurunkan Rasio Penilaian (PER) tetapi tidak besar. Tingkat Pengembalian Aset (ROA) 

berpengaruh dan tidak signifikan secara parsial terhadap Rasio Penilaian (PER). 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa 

Laba Per Lembar Saham (EPS), Tingkat Pengembalian Aset (ROA), dan Rasio Penilaian 

(PER) berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 
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